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Periode

Nama BPR
Alamat

Nomor Telepon
Modal Inti
Total Aset

: Semester | Tahun 2020

: PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan
s Jalan Sudirman NO. 422 Palembang 30122

:0711-379555
:Rp 110.231.425.322 -
:Rp 197.926,996,272 -

: Tidak

Jumlah Kantor Cabang : Memiliki 2 Kantor Cabang
Kegiatan sebagai penerbiat
Kartu ATM atau Kartu Debet

Penilatary Per Paosisi Penilaian Posisi Sebelumnya ‘
Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat |
! lenis Risiko Risiko Kualitas Ristko Risiko Kualitas Risiko
: Inheren Penerapan inheren Penerapan
: Manajemen Manajemen 1
.. _Risiko__ | Risiko ;
| Risiko 3 3 3 2 2 2 :
" Kredit {Sedang) {Cukup {sedang) {Rendah} {Rendah} | {Rendah] .
]  Memadai) N
| Risiko 2 2 2 2 2 2
| Operasional | (Memadai) | {Memadai) | (Memadai) (Rendah) {Rendah} (Rendah) ‘
Risiko 2 2 2 3 3 i 3 ‘
Kepatuhan | [Memadai) | {Memadai) | (Memadai) i (Sedang) (Sedang) @ (Sedang)
Risiko 2 2 2 _
Likuiditas (Memadai) | {(Memadai) | (Memadai) | ) o
Peringkat 2 ! : 3 :
Risiko | (Memadai) | {Sedang) |

ANALISIS

]

Pengelolaan Bisnis yang"lelah dilakukan oleh PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan selama
Semester 1 tahun 2020 telah dilalui dengan baik. Risiko Inheren Bank BPR Sumscl ditentukan oleh fakior
internal maupun eksternal, antara lain strategi bisnis karakteristik bisms, kompleksitas produk dan
aktivitas Bank BPR Sumsel serta kondisi industri perbankan serta kendisi makro ekonon, dari hasil
analisa Risiko Inheren Risiko Kredit (sedang) dapat disimpulkan bahwi:

1. Total Asset Bank BPR Sumsel Semesier | tahun 2020 Rp. 197,92 Milyar dengan kontnbust Dana
Pihak Ketiga sebesar Rp, 78.7 Milyar dan kredit yang diberikan sebesar Rp. 103 Milyar.
Penyaluran kredit memperhatikan prinsip kehati-hatian,

2. Penyaturan kredit kepada sektor-sektor Mikro Kecil dan Menengah serta para Pegawai Neged
Sipil, selama Semester 1 tahun 2020 penyaturan kredit per sektor ekenomi masth terkonsentrasi
pada 3 sektor ckonomi yaitu konstruksi (Rp. 38,7 M) sektor perdagangan (Rp. 30,9 Milyar) dan
fatnnya (Rp 26 Milyar).
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3. Penyaluran Kredit Bank BPR Sumsel Semester [ {ahun 2020 sebesar Rp. 13,64 Milyar,- dengan
178 Number Of Account (NOA) pencapaian 52.7% terhadap RBB Rp. 54 Milyar. Dengan
Outstading Kredit Semester [ tahun 2020 Rp. 103 Milyar.

4. Upaya penyelesatan kredit bermasalah pada Semester | tahun 2020 Rp. 9 Milyar dengan % NP
{23,34%), hal ini dilakukan dengan upaya penyelesaian kredit penagihan, lelang jaminan. hapus
buku, dari penurunas NPL tersebut Bank BPR Sumsel berhasit mengembalikan kerugian melalui
pemulihan PPATD sebesar Rp. 8,9 Milvar dan Recovery Kredit Bermasalah sebesar Rp. 3.3 Milyar
dan telah mencadangkan untuk debitur macet sebesar Rp. 5,9 Milyar,

5. L.aba Rugi Tahun Berjalan Bank BPR Sumsel Semester T tahun 2020 sebesar Rp. 537,27 Juta.

0. Kekuatan Bank BPR Sumsct adalah Jokasi kantor yang strategis yang mudah dijangkau, dukungn
dart pemegang saham berupa kekuatan penyertaan modal dan memiliki produk yang bervanasi dan
dapat bersaing.

7. Tantangan dari Ancaman yang dihadapi oleh Bank BPR Sumset antara lamn

Tingginya Rasio NPL akibal banyaknya kredit macet yang disebabkan usaha debitur
bangkrut/menurun dan jaminan kredit sulit untuk dijeal/dicksekusi melatui lelang.

Persaingan semakin meningkat antar Bank dalam hal pemberian suku bunga, Plafond dan
Jangka Waktu, khususnya program pemerintah tentang penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR)
vang dilakukan oleh Bank Umum dengan suku bunga sebesar 7, jauh dibandingkan suku bunga
kredit BPR scbesar 12-15 %.

Mulai berkembangnya Financial Technology (Fintech) yang memiliki kecepatan dalam proses
pencairan kredit. Untuk itu pada cra digital sekarang BPR harus terus memngkatkan
penggunaan sistemn teknologi sehingga memberi kemudahan dan kenyamanan masyarakal,

. Tingginya permintaan swku bunga yang deposite dari dana masyasakal (Dana Mahal)

dikarenakan Suku bunga LPS untuk BPR masih cukup tinggi sehingga berpengaruh pada suku
bunga pemberian kredit yang, relative mahal.

. Harga komoditas karet yang masth rendah dan kurang stabil menjadi tamtangan yang cukup

berat untuk meningkatkan ckspansi kredit, terutama daerah yany perekonomiannya masih
bergantung, pada komoditi seperti Daerah Lahat dan Sekayu.

Adanya rtencana untuk memberikan program kredit KURDA yang bekerjasama dengan
pcme;'mtah daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam pemberian kredit KURDA tersebut,

Emplementasi Penerapan Manajemen Risiko Bank BPR Sumsel:

A. Risiko Kredit: ‘ _
Guna mengurangi risiko terjadinya kredit macet beberapa hal yang telah ditempuh antara lain:

Melakukan kerjasama dengan perusahaan asuransi untuk debitur penerima kredit

Metakukan analisa pemberian kredit dengan cermat dan kehati-hatian

Mencrapkan Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK) uniuk mengetahui karakter dan
riwayat calon debitur

Melakukan pengikatan jaminan secara notariil. Khususnya bagi kredit dengan jaminan tanah
dan bangunan

Melakukan monttoring kepada selurub debitur
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Husil Analisa Tingkat Risiko Inheren Operasional selama Semester | rahun 2020 (Rendah) meliputi: I

Tad

n

Skala Lsaha Bank BPR Sumsel tergolong Usaha Kecil dan Menengah dengan Modal ing
sebesar Rp. 110,23 Milyar dan Total Asset Rp. 181.6 Milyar (Data Per 30 Juni 2020). Bank
BPR Sumsel merupakan BPR KU3.

Terdapat  ketidaklengkapan pada Strukwur Orgamsasi BPR Swmsel yaitu  kekurangan
Komisarts Utama namun ketidak lengkapan tersebul tiduk mempengaruhi kinerja Bank BPR

Sumsel.

Bank BPR Sumsel memiliki Produk/Jasa  vang masih tradisional vaitu kegiatan usaha
penghimpunan dana, penyaluran dana dan atau penempatan pada bank lain (Produk Kredit
Bank BPR Sumsel saat ini Kredit Usaha Mikro dan Kredit Multi Guna) sedangkan Produk
untuk penghimpunan dany masyarakat yaitu Tabungan dan Deposito.

Kuantitas dan kualitas SDM Baok BPR Sumsel cukup memadai tetapi perlu peningkatan
kualitas SDM untuk mendukung tupas dan tanggung jawab masing-masing seperti
peningkatan kompetensi dengan mengikutsertakan traming/pelatiban/workshop.

Implementasi Penerapan Manajemen Risiko Bank BPR Sumsel;

B. Risiko Operasional:
Untuk meminimalisir terjadinya risiko operasional, dilakukan beberapa kebijakan anrara Jain:

Menerapkan Prinsip Tata Kelola yang sehat yaitu pemenuhan SDM baik pengurus atae pepawal
yang masih kosonyg

Menerapkan kebijakan operasional secara dual custody dan dual contrel.
Pengawasan internal yang Iebih intensif

Mengadakan pelatihan untuk meningkatan kompetensi pegawai.




PROFIL RISIKO TAHUN BUKU 2020
BANK BER SUASEL PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan

FLEANKFIRARYOIT AN Raby Al sk Misil

LAPORAN PROFIL RISIKO SEMLESTER T TAHUN 2020

—— — B

— o

Ii. ANALISA PER JENIS RISIKO

ANALISA RISIKO KREDIT

Nama BPR : PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan
Periode - Semester | tahun 2020

! ANALISIS

I. Peringkat Tingkat Risiko : 3 (Sedang)
Amalisa Pemlaizn Risiko Kredit PT. Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan
tergolong 3 (Sedang) Hal 1m tercermin dari tingkat Risiko inheren 3 (Sedang} dan
Kuahtas Penerapan Manajemen Risiko terintegrasi 3 (Cukup Memadai).

1
|

1. Risiko Inheren : 3 (Sedang)
1. Perbandingan antars Aset Produktif Bank BPR Sumsel lebih besar (Rp. 181.6 Mihar)

dengan total aset (Rp. 197.9 Miliar) Rasio 92 .47% dengan nilai 2

a. Komponen Aset Produktif (kredit yang disalurkan) lebih besar dibandingkan dengan
Aget Produktif lain seperti penempatan dana deposito, giro pada bank lain. Kemponen
Aset Produktif Kredit immemiliki eksposur risiko kredit tinggi.

b. Kualitas kredit di Semester | tahun 2020 cukup batk tetapr masth di pengaruhi oleh
besarnya kredit bermasalah atas pencairan kredit periode tahun 2008-2017 sehingga hal
tersebut berdampak pada pembebanan PPAP cukup tinggi vaitu scbesar Rp. 8,9 Miliar,
sehingga mengurangt perdapatan atau aset produknf.

2. Tingkat konsentrasi kepada debitur inti Semester | tahun 2020 cenderung stabil. Pada posisi
triwalan T tahun 2020 penyaluran kredit kepada 25 debitur inti perhitungannya masih sama
dengan triwulan 11 tahun 2019 sebesar Rp. 60,6 Miliar dibandingkan portofolio kredit F'I
Bank Perkreditan Rakyat Swmatera Selatan sebesar Rp. 103,70 Miliar dengan Rasio 62.75%,
namnun kedepan manaemen Bank BPR Sumsel akan mengurangi/menyelesaikan debitwr-
debitur besar bermasalah dan akan melakukan penetrasi kredit pada sektor usaha kecil dan
menengah sehingga tidak terjadi lagi konsentrasi risiko kredit pada debitur besar. dan risiko
kredit dapat diminimalisir.

Penvaluran kredit selama ini terkonsentrasi pada 3 sektor ekonomi yartu Sektor Konstruksi
sebesar Rp. 38.7 Miliar, Sekior Perdagangan sebesar Rp. 30,9 Miliar, sektor dan scktor
lainnya schesar Rp. 26 Miliar, namun Scktor Konstruksi menurun dibandingkan dengan
Tahun 2018 sebesar Rp. 31 Miliar, dan diimbangi dengan naiknya sektor perdanganan dari
tabun 2018 sebesar Rp. 24 Miliar, Scktor Konstuksi menyumbang Kredit bermasalah
PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan, kedepan PT Bank Perkreditan Rakyut
Sumnaters Sclatan akan membenahi terkait kebijakan kredil konstruksi dan pola angsuran
Rekening Koran, Rasio antara kredit per sektor ekonomi berbanding dengan kredit
disalurkan sebesar 87.15%. Kredit dari 3 sektor ekonomi tersebut dalam jangka wakiu vang

4

tad

cukup lama tidak berubah.
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Aset Produktif bermasalah PT Bank Perkreditan Rakyta Sumatera Selatan per 30 Jumi 2020
sebesar Rp. 26,5 Miliar, Rasio NPL 23,54% berbanding dengan total Aset Produktif Rp. 197.9
Miliar. dengan Rasio sebesar 14%. Manajemen akan melakukan upaya penyelesaian kredit
bermasalah target pada semester 1 tahun 2020  scbesar 10%. Dengan upaya melakukan
penyelesatan kredit baik dengan penagihan. lelang, hapus buku, serta melakukan recovery
pada account-account Hapus Buku. PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan selalu
melakukan analisa/kajian terhadap penempatan dana pada bank lain sepeiti melakukan kajian
terhadap kesehatan bank vang akan ditempatkan dana tersebut, sehingga P Bank Perkreditan
Rakyat Sumatera Selatan dapat meminimalisic risiko penempatan dana kepada bank yang
kinerjanya memburuk.

Rasio Kredit bermasalah Net sebesar Rp. 17 Miliar dibandingkan dengan total portotolio
kredit (Rp. 109,05 Miliar) dengan Rasio sebesar 22.20% {per 30 Juni 2020). Pencadangan
Penghapusan Aktiva Produktif dari Kredit bermasalah sebesar Rp. 8,9 Miliar. Artinya dengan
banyaknya kredit bemmasalah akan meningkatkan PPAP sehingga akan menurunkan laba
perusahaan. Rencana Bisnis Bank BPR Sumsel Semester | tabun 2020 Pencairan Kredit
sebesar Rp. 54 Miliar, NPL 10% (O8 NPL RP. 11,9 Miliar), Laba (Rp. 2.9 Miliar), ('adangan
PPAP Rp. 13,4 Milar).

PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan harus meningkatkan penyaluran kredit dengan
prinsip kehati-hatian dan menghindari penyaluran kredit terkonsentrasi pada plafond kredit
besar, sehingga diharapkan pada semester 1 semester 1 tahun 2020 pertumbuhan kredit
meningkat dengan kualitas kredit terjaga Penyaturan kredit pada semester 1 tabun 2020
disalurkan kepada sektor ekonomi yang dikuasai seperti pedagang (UMKM) merupakan Core
Bussines PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan dengan metode pipeling baik untuk
modal kerja naupun untuk investasi atan konsnmsi.

Penyelesaian kredit bermasalah pada semester | semester 1 tahun 2020 sebesar Rp, 0.2 Miliar,
tarpet penyelesaian kredit bermasalah berdasarkan RBB semester | tabun 2020 sebesar Rp.
24 Mibar dengan plan Rasio NPL 15%. Actual pencapaian NP1 semester | Semester | tahun |
2020 23.54% (Amount Rp. 28.5 Mihar).

Strategi penyediaan dana disalurkan ofeh PT Bunk Perkreditan Rakyat Sumatera Sclatan
semester | tahun 2020 diatas rata-rata industri dan disalurkan kepada sektor-sektor ckonomi
yang dikuasai oleh PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan. Semester | tabun 2020 PT
Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan akan mengoptimalkan pengelelaan dana yang ada.

424
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HI. Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
Peringkat KPMR Terintegrasi : 3 (Cukup Memadai)
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Penetapan tingkat Ristko Kredit yang akan diambil oleh PT. Bank Perkreditan Rakyal
Sumatera Selatan dan toleransi risikonya sejalan dengan sasaran strategis dan strategi bisnis
P'T. Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan secara keseluruban dinilai Cukup Memadai,

. Dewan Komisaris dan Durekst Entitas Utama telah melaksanakan tugas dan tangpung
Jawabnva mengenat Penerapan Sistein Manajemen Risitke Kredit di PT. Bank Perkreditan

Rakyat Sumatera Selatan Cukup Memadai,

- Budaya risiko kredit dan internalisasi budaya risiko telah dilaksanakan secara berkala melalui

sosialisasi budaya nsiko.

. Strategi perkreditan atau pembiayaan PT. Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Sclatan dan

kesesuaian dengan tingkat risiko vang akan diambil dan toleranst risiko kredit PT. Bank
Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan Cukup Memadai.

. Manajemen PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan telah melakukan review rerhadap

kebijakan kredit. prosedur dan limit kredit dan telah disosialisaskan baik pada Kantor Pusat
Operasional (KPO) ataupun cabang lahat, Cabang Sekayu, hal ini agar semuoa komponen
Bagian khususnya Bagian Kredit dan Marketing dapat memahami dan menerapkan PKPB
kredit dengan prinstp kehati-hatian sehingga dapat meminimatisir risiko kredit.

Proses Penerapan Mangjenen Risiko untuk Risiko kredit di P1. Bank Perkreditan Rakyat
Sumatera Selatan dalam mengidentifikasi, mengukur, memantaon dan mengendalikan Risiko
kredit Cukup Memadai.

. Proses penyediaan dana serta penyertaan Modal di PT. Bank Perkreditan Rakyat Sumatera

Selatan mutai dari proses analisis hingga penanganan asset bermasalah Cukup Memadai.

. Sistem peningkatan Risiko kredit diterapkan secara konsisten dan dipahami dengan baik oleh

seluruly Stal’ dan Pepawai Terdapat fungsi review/kajian vlang terhadap kebijakan, sistem
dan prosedur kredit oleh QJK dalam proses perkreditan di PT. Bank Perkreditan Rakyat
Sumatera Selatan yang independen dan berjalan dengan baik dinilai Cukup Meadai.

Sistem informasi manajemen terintegrasi dinilai Cukup Memadai

10. Pemenuhan SDM cukup memadai, proses pemantauan dan pengendalian kredit-kredit besar

masih tetap menjadi perhatian. Uniuk meningkatkan proses manajemen risiko perfu adanya
peninpkatan  kompetensi SDM  pada unit kredit menengah  seiring  dengan  kondisi
perekonomian yang, semakin kompleks. Penyelesaian kredit bermasalab masth membutuhkan

perhatian khusus.

11 Sistem pengendalian intern cukup efektif dalam mendukung pelaksanaan manajemen r1siko

kredit.

12 Kualitas Penerapan Manajemen Risiko terintegrasi untuk risiko kredit cukup memadu, tetap

fokus penyelesaian kredit bermasatah dan meningkatkan proses pemantauan kredit debitur.
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ANALISIS RISIKO OFERASIONAL

Nama BPR  : PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Sclatan
Periode : Semester | tahun 2020

f

f

ANALISIS

1. Peringhkat Tingk:i"t Ristko : Peringkat 2 (Rendah)

Potensi kerugian terhadap Risiko Operasional pada PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selaan
lergoiony 2 (Rendah) pada pada semester | tahun 2020. Fal ini tercermin dari tingkat Risiko
Inheren 2 (Rendel) dan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko terintegras: 2 (Memadai).

IL Peringkat Risiko Inheren : 2 (Memadai)

o=

L)

Skala Usaha PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan tergolong UMKM (Usaha Mikro
Keci] dan Menengah), tahun 2020 strukiur organisasi PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera
Selatan belum lengkap terhadap kekurangan Komisaris Utama. Akan tetapt, hal tersebut tidak
mengprangeu aktivitas bisnis PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan. Pada Tahun 2020
Struktur Orgamisasi PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan akan dilengkapi sejalan
dengan POJK Nomior 4 Tahun 2015 fentang Penerapan Tata Kelola bagi PT Bank Perkreditan
Rakyat Sumatera Selatan.

Sesuai dengan BPR KU 3 Bank BPR dapat membuka cabang [0 jaringan kantor, namun P71
Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan baru dapat menbuka 2 jaringan kantor Cabang
yaitu Cabang Lahat dan Cabang Sekayu. hal ini parameternya 20% dengan nilai 1 cukup
memadai, dengan 2 cabang tingkat ristko bisnisnya lebih kecil dibandingkan denpan 10

jaringan kantor, namun kedepan semakin berkembangnya bisnis PT Bank Perkreditan Rakyat

Sumatcra Sclatan dan indikator keschatan PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan
(Sehat) maka akan mengembangkan bisnis di sekter-sektor ekonomi kecil dan menengah di
witayvah-wilayah Kabupaten vang ada di Provingi Sumatera Selatan,

Produk bisnis yang masih dikelola PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan saat ini
adalah Produk Kredit yaitu Kredit Multi Guna, dan Kredit Usaha Mikro, sedangkan produk
Dana Pihak Ketiga adalah Tabungan dan Deposito. Produk-Produk tersebut masih tergoiong
masih konvensional yaitu menghimpun dana dani masyarakat dan penyaluran dana ke
masyarakat untuk meningkatkan usaha rakyat.
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4 Kualitas dan Kuantitas Sumber Daya Manusia Bank BPR Sumsel cukup memadai, secird |
kuantitas belum terpenuhi Komisaris Utama, Kabag Kredit sedangkan untuk kualitas
Sumber Daya Manusia, Manajemen telah berupaya untuk meningkatkan kualitas SIDM
dengan cara mengalokasikan dana pendidikan pegawai untuk traiiing, pelatiban, in house

! training dH, diharapkan agar semua pegawai dapat memniliki ilmu pengetahusn yang cukup

' untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sehingpa dapat mendukung keberhasilan
bisnis PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan. :

5. Untuk mendukang kegiatan bisnis PT Bank Perkreditan Rakyar Sumatera Selatan,
manajemen akan meningkatkan fungsi dan peran Teknologi Informasi agar pengelolzan
bisnis tersebut dapat berhasil dan berdaya guna.

| 111. Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
} Peringkat KPMR Terintegrasi : 2 (Memadai)

|. Penetapan tingkat risiko dan toleranst risiko Operasional yang akan diambil oleh P, Bank
Perkreditan Rakyat Swmatera Selatan cukup memadal dan telah sejalan dengan sasaran !
strategis dan strategi bisnis PT. Bank Perkreditan Rakyat Sematera Sclatan sccara |
kescluguhan. '
Awareness dan pemaliaman Dewan Komisaris dan Direksi Entitas Utama memadai
mengenal manajeimen Risiko Operastonal. '
3. Manajemen PT Bank Perkreditan Rakyat Swumatera Selatan  semaksimal mungkin |
menerapkan Budaya Ristko Operasional dalam semua kegiatan bisnis PT Bank Perkreditan
| Rakyat Sumatera Selatan, hal ini untuk memmimalisir Risiko.

4. Strategi Risiko Operasional PT. Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan memadai dan
sesuai dengan tingkat risiko vang akan diambil. : ‘
Kebijakan, prosedur, dan limit risiko operasionai PT, Bank Perkreditan Rakyat Sumatera
Selatan memadai dan sejalan dengan penerapan serta telah dipahami dengan bak, |
| 6. Proses manajemen nsiko operasional PT. Bank Perkreditan Rakyal Surpatera Selatan |
} memadai dalam  mengidentifikasi, mengukur, memantaw, dan mengendalikan tisiko |
‘ operasional. :

7. Sistem Informasi Manajemen Terintegrasi (SIMT) untuk Risike Operasional PT Dank

Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan cukup memadai dan nietenahi ekspekrasi minimum.

8. Pemenuhan sumber daya manusia pada LIK dalam PT. Bank Perkreditan Rakyat Sumatera

Selatan memadai baik dari sisi kuantitas maupun Kompetensi pada lungsi manajemen .
Risiko Operasional. |

9. Sistem pengendalian intern cukup efektif dalam wendukung pelaksanaan mangjemen risiko

operasional PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Sclatan.

()

L
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ANALISIS RISTKO KEPATUHAN

: :
H B 1 - . _-j
~ Nama Bank : PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan !
Periode : Semester 12020 e -
Analisis

I. Tingkat Risiko:
Profil risiko PT Bank Perkreditan Rakyat Sumalera Selatan untuk Risiko Keparuhan tergolong "
Rendah” dengan karakteristik sebagai berikut:
4. Dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis yang dilakukan PT Bank Perkeeditan Rakyat Sumatera|

Selatan kemungkinan kerugian yanp dihadapi Bunk Perkreditan Rakvat Sumatera Selatan dari risiko
inheren untuk risiko kepatuhan tergolong " Rendah " selama periode wakiu tertentu pada masal
datang. i

b. RKualitas Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan tergolong " memadai”. Terdapat

| kelemahan minor, kelemahan tersebut dapat diperbaiki.

=3

Risiko Inheren:

Rekam jejak kepatuhan PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan selama ini cukup baik i

b. PT Bank Perkreditan Rakyal Sumutera Selatan telah menerapkan hampit seluruh standar kenangan
dan kode etik yang berlaku

@

]

Perjanjian yang dibuat oleh Pl Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan sangat memadai yaitu telah

: memenuhi syarat sahnya perjanjian dan tidak terdapat adanya pengikatan tidak sempurna untuk kurun
. waktu periode semester.

i d. Sumber daya manusia sangat memadar baik dan sisi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi
: Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan.Pada priode semester ini terjadi permasalahan
“ penggelapan dana debitur oleh salah satu karyawan bank BPR Sumsel dimana hal ini sudah
| dilakukan BAP terhadap karyawan tersebut apar dapat menyelesatkan penggelapan dana ttu sebesar]
vang terpakai serta akan di berikan sauksi terhadap karvawan terscbut,

w2

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
Peringkat KPMR Terintegrasi : 2 (Memadai)

b=

Direksi dan Dewan Komisaris memilike kesadaran (awareness) dan pemahaman yang sangat baik
mengenai Manaiemen Risike untuk Risike Kepatuhan,

.

b. Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan sangat kuat dan tetah diinternalisasikan dengan
sangat baik pada sefuruh tevel organisasi.

. Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan independen, merniliki tugas dan tanpgung jawab)|
vang jelas,dan telah berjalan dengan sangat baik. :

d. Delegasi kewenangan dikendalikan dan dipantay secara berkala dan tefah berjuian dengan sangal

11

baik. Strategi Risiko Kepatshan sangat sejalan dengan tingkat Risiko yang akan diambil dan
toleransi risiko.
Signitikast tindak lanjut temuan pada priode ini dilaporka tidak ada. karena untuk beberapa pugatan
yang dilakukin debitur masih dafam tahap di sidang pengaditan dan masih dafam proses memintal
keterangan dari beberapa pihak atas permasalahan debitur di BPR Sumsel tersebut. ;
f Terdapat proses gugatan perkara di Polda Sumsel berkenaan dengan debitur Macet yaitu
1. Debitur atas nama Yulimas
2. Debigqur atas nama PT. Langit Beru
Dimana untuk gugatan kedua debitur diatas telah menpakibatkan kerugian bagi BPR Sumsel
karena kedua debitur tersebut masuk dalamn kategori debitur macet.
Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan hinmit Risiko Kepatuhan sangat imemadat
dan tersedia untuk selurmah arca Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuban, sgjalan dengan
penerapan, dan dipahami dengan baik oleh pegawai. 7
Pada Priede Semester 1 tahun 2020 Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetie) dan
| ioleransi Risiko (risk tolerance) memadai dap telah seialan dengan sasaran strategis dan strategi
“ bisnis P'T Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan secara keseluruhan.

o

a3

Proses Manajumnen Risiko untuk Risiko Kepatuhar sangat memadai dalam mengidentibikas:

' menpukur,memantau, dan mengendalikan Risiko Kepatuhan.
‘ k. Sistern pengendalian intern sangat efeknf dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untukf
! RisikoK epatuhan, sangat memadai baik dart sisi metodologt, frekuensi, maupun pelaporan kepadal
‘! Direksi dan Dewan Komisaris. _j ?
‘
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ANALISIS RISIKO LIKUIDITAS

i Nama Bank : PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan |
Periode : Semester 1 2020 }
Analisis _ﬁ

I. Tingkat Risiko: ’

5]

2

Profil risiko PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan untuk Risiko Likuiditas tergolong |
" Memadat"dengan karakteristik sebagai berikot: :
a. Dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis yang dilakukan PT BPR Suinsel kenmngkinan
kerugian yang dihadapi PT BPR Sumseldart risiko inheren untuk Risiko [ikuiditas lur;?olong,
“rendah” selama periode waktu tertentu pada masa datang.

Hal ini dapat dilibat dari persentasi Aset Likuid cukup baik dari total asset Aset vang di |1nl|k1
oleh BPR Sumsel ]

b, Kualitas Penerapan Manajemen Risike untsk Risiko Likuidiias tergolong " memadar”
Terdapat kelemahan nunor, kelemahan tersebut dapat diperbaiki.

Risiko Inheren:

a. Memilik1 aset likuid berkualitas tinggi yang sangat memadai untuk menutup kewajiban jatuh
tempo, Sumber dar konsentrasi pendanaan yang stabil dan signifikan,  Relatif mampu
memenohi kewajiban dan kebutuhan arus kas pada kondtsi normal maupun pada skenario krisis
Arus kas vang berasal dar aset dan kewajtban dapat saling menutupi dengan sangat baik dengan
Rasio sebesuar 40.34%;

b. Akses pada sumber pendanaan sangat memadai dibuktikan dengan reputasi vang sangat baik
standby loan yang sangat memadai. Aset Likuid Yang dimiliki oleh BPR Sumsel sungat buik ‘

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko 1
Peringkat KPMR Terintegrasi : 2 (Memadai)

a. Direksi dan Dewan Komisaris memiliky kesadaran (awareness ) dan pemaliaman vang sangat baik
mengenai Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas.

b. Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas sangat kuat dan telah diinternalisasikan
dengan sangat baik pada seluruh level organisasi. :
c. Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan sangat memadai

d. Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas independen, memiliki tugas dan tmgguny
jawab yang jelas, dan telah berjalan denygan sangat baik,

¢. Sumber daya manusia sangat menadai baik dan sisi kuantitas maupun kempetensi pada fungsi

Manajemen Risiko untuk Risiko 1ikuiditas namun hingga priode semester [ 2020 belum ada

pelatihan yang berkaitan dengan Manajemen Risiko Eikuiditas.

Delepasi kewenangan dikendatikan dan dipantau secara berkala dan telab berjalan dengan sangat

baik. Strategi Risiko Likuiditas sangat memadai.

=

Kebijikan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Likuiditas sangat ‘
memadai dan tersedia untuk seluruh area Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas scjalan 1

i

dengan penerapan, dan dipahami dengan baik ofeh pegawai. Sampai priode semester | tahun

2020 Penempatan dana Deposito milik BPR Suinset tefah di takakan di 2 Bank Umum dan

20 BPR/BPRS Milik Pemda serta BPR Swasla denpan total sebesar Rp. 66,5 Milyar.
h. Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil {risk appetite ) dan toleransi Risiko{nisk tolerance}
sangat memudsi dan telah sejalan dengan sasaran strategis dan strateg bisnis 7 BPR Swmsel
secara kescluruhan '
Total 25 deposan dan penabung di BPR Sumsel mempunyal portopolio yiny cukup besar dan jikay
di bandingka dengna total dana pihak ketiga masth mempunyai rasio sebesar 86.27% hal ini
mencemuinkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank BPR Sumsel masib cukup baik dani_

penempatan dana di BPR akan terus mengalami peningkatan !
i. Pendanaan non infi di Bank 8FR Sumsel perhitungannya masih berada di bawah Total Ase
- produktif sebesar 0.06%. hat ini menggambarkan tingkat likuiditas dari Bank BPR Sumsel masth
cukup Iikuid dengan system permodalan yang i dapat dart Pemprov Sumatera Selatan
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Analisis |
3. Kualitas Peperapan Manajemen Risiko
Peringkat KPPMR Terintegrasi : 2 {Memadai)

k. Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite ) dan toleransi Risiko(risk tolerance)
sangat memadai dan telah sejalan dengan sasaran siralegis dan strategi bisnis PT BPR Sumsel
sccara kescluruhan,

i, Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas sangat memadai dalam mengidentifikasi
mengukur, memantau dan mengendalikan Risiko Likuiditas. Untuk mengetahui kondisi
penempatan dana deposito milik BPR Sumsel yvang ada di beberapa Bank Umum dan BPR .
brasanya data di peroleh dari bagian Operasional dan akan dapat terus terpantau tingkat kesehatan f
Buank/BPR tersebut

m. Sistem [nformasi Manajemen untuk Risiko Likuiditas sangat baik sehingga menghasilkan
pelaporan Risiko Likuiditas yang komprehensif dan terintegrasi kepada Direksi dan Dewan
Komisaris,

n. Sistem pengendalian intern sangat efektit dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko

untuk Risiko Likuiditas.
0. Pclaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko bLikuiditas sangat memadat baik dari sisi
metodologi frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.

p. Secara wnum tidak terdapat kelemahan vang signtfikan berdasarkan hasil audit intern,

. Tindak lanjut atas hasi} audit telah dilaksanakan denpan sangat memadai. ‘
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Palembang 24 Juli 2020

Disusun Oleh,

Muhammad Firdaus
PE Manajemen Risiko dan APU PPT

PT Bank Perkreditan Rakyat
Sumatera Selatan
24 Juli tahun 2020

___Disetujui Direksi
AR o

L =] — !
MHendera 7 EdiSiswanto Marzuki .
! Dircktur Kepatuhan | Direktur Operasional Direktur Utama |
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